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ABSTRAK

Fareta Wahyuni Azmir/222016136/2021 / Pengaruh reputasi audit, audit
tenure dan fee audit terhadap kualitas audit (Pada Perusahaan Sektor
Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia).

penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh dari reputasi audit, audit
tenure dan fee audit terhadap kualitas audit yang terdaftar di bursa efek indonesia.
Dalam Jenis penelitian yang ini mengunakandata sekunder yang di peroleh dari
laporan keuangan dan laporan auditor independen yang di publikasikan melalui
internet melalui website resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id. Sampel
penelitin ini adalah perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2017-2019. Jumlah perusahaan barang konsumsi yang
terdaftar di BEI sebanyak 58 perusahaan dan diperoleh sampel penelitian
sejumlah 15 Metode Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan

metode purpose sampling. Data yang digunakan yaitu data sekunder. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier
beganda. Teknik analisis data dalam penelitian ini dibantu oleh SPSS versi 25.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengungkapan reputasi auditor
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, audit tenure tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit, dan fee audit berpengaruh signifikan terhadap
kualitas audit, reputasi auditor dan fee audit secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit.

Kata Kunci : reputasi audit, audit tenure dan fee audit terhadap kualitas
audit
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ABSTRACT
Fareta Wahyuni Azmir / 222016136/2021 / The effect of audit reputation, audit tenure, and audit
fees on audit quality (in the Consumer Goods Industry Sector Companies Listed on the Indonesia
Stock Exchange).

The purpose of the research was to determine the effect of audit reputation, audit tenure, and audit fees
on audit quality listed on the Indonesian stock exchange. The type of the research used secondary data
that was obtained from financial reports and independent auditor reports that were published by the
internet through the official website of the Indonesia Stock Exchange www.1DX.co.id. The samples of
this research were the consumer of goods companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-
2019. The total numbers of consumer were 58 goods companies listed on the IDX and the total numbgr
was as the sample in this research. The sampling method used was the purposive sampling method. The
data used were secondary. The data collection technique used in this research was multiple linear
regressions. The technique of analyzing the data was assisted by SPSS version 25. The tesults of this
research indicated that the disclosure of the auditor's reputation had a significant effect on audit quality,
audit tenure had no significant effect on audit quality, and audit fees had a significant effect on audit
quality, auditor reputation, and audit fees. Simultaneously, there was a significant effect on audit
quality.

Keywords: audit reputation, audit tenure, and audit fees on audit quality

[NO NAMA NIM
A70 Fareta Wahyuni Azmir 222016136
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan profesi akuntan publik tidak terlepas dari pesatnya
pertumbuhan perusahaan dalam segala bidang. Semakin berkembangnya
suatu perusahaan maka akan semakin berkembang pula profesi akuntan
publik. Profesi akuntan publik merupakan profesi kepercayaan masyarakat.
Profesi akuntan publik memiliki tanggung jawab untuk menilai keandalan
laporan keuangan. Masyarakat menilai bahwa profesi auditor diharapkan
dapat melakukan penilaian yang bebas, dapat dipercaya, dan tidak memihak

terhadap informasi laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan.

Permintaan jasa audit muncul karena adanya konflik kepentingan antara
manajemen sebagai agen dan pemegang saham sebagai principal, dan pihak-
pihak lain yang mengadakan kontrak dengan klien. Auditor dalam hal ini
merupakan pihak yang dianggap mampu menjembatani kepentingan principal
dan agen dalam mengelola keuangan perusahaan. Keberadaan auditor
independen pada suatu entitas sebagai pendeteksi kejanggalan-kejanggalan
dalam laporan keuangan klien, diharapkan mampu mengemukakan
kecurangan yang mungkin dilakukan oleh pihak manajemen dan
menghindarkan principal dari kerugian sebagai pemilik dana sebuah entitas.
Para pengguna laporan keuangan terutama para pemegang saham akan

mengambil keputusan berdasarkan pada laporan keuangan 2 perusahaan yang



telah diaudit oleh auditor. Oleh karena itu, kualitas audit merupakan hal

penting yang harus diutamakan oleh auditor.

Mathius (2016: 199) menjelaskan kualitas audit adalah tingkat atau
derajat baik buruknya mutu sesuatu. Sesuatu disini dapat berupa barang atau
jasa. Pengukuran derajat baik atau buruknya kualitas barang atau jasa harus
dikaitkan dengan pemenuhan kriteria tertentu yang telah disepakati bersama.
Audit sebagai suatu jasa yang diberikan oleh auditor, yang telah dibahas pada
bab sebelumnya, memiliki standar pemeriksaan yang disepakati bersama.
Standar minimal yang harus dipenuhi auditor dalam pelaksaan kegiatan audit
laporan keuangan adalah Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP).
Pancawati (2010) menegaskan bahwa kualitas audit sebagai suatu
kemungkinan dimana seorang auditor akan menemukan dan melaporkan
pelanggaran yang ada pada system akuntansi kliennya, Kemungkinan dimana
auditor akan menemukan salah saji tergantung dalam kemampuan teknikal
auditor sementara tindakan itu melaporkan salah saji tergantung pada
independensi auditor tersebut. Kualitas audit ini sangat penting karena
kualitas audit yang tinggi akan menghasilkan laporan keuangan yang dapat

dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan.

Hardiningsih, (2010). mengatakan bahwa Kualitas audit sebagai suatu
kemungkinan (joint probability) dimana seorang auditor akan menemukan
dan melaporkan pelanggarannya yang ada dalam sistem akuntansi kliennya.
Kemungkinan dimana auditor akan menemukan salah saji tergantung pada

kemungkinan teknikal auditor sementara tindakan melaporkan salah saji



tergantung pada independensi auditor tersebut. Kualitas audit ini sangat
penting kaena kualitas audit yang tinggi akan menghasilkan laporan keuangan
yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusanLaporan keuangan
yang berkualitas, relevan dan dapat dipercaya dihasilkan dari audit yang
dilakukan secara efektif oleh auditor yang berkualitas. Pemakai laporan
keuangan lebih percaya pada laporan keuangan yang diauditVariabel ini
diukur dengan menggunakan variabel dummy dimana angka 1 diberikan jika
auditor yang mengaudit perusahaan merupakan auditor dari KAP bigfour dan

0 jika ternyata perusahaan diaudit oleh KAP non bigfour.

Verdiana, (2013) menjelaskan Reputasi auditor ditunjukkan dengan
kepercayaan publik terhadap auditoratas kinerjanya. Auditor bertanggung
jawab untuk tetap menjadikepercayaan publik dan menjaga namabaik auditor
sendiri serta KAPtempat auditor tersebut bekerja Denganmengeluarkan opini
yang sesuaidengan keadaan perusahaan. Variabel reputasi auditor inimengacu
pada Pengukuran mengunakan variabledummy yaitu angka 1 untuk KAP
yang tergabung dalam big four dan nilai Ountuk KAP yang bukan non big
four. Artinya, dengan mengunakan jasaaudit pada KAP yang berafiliasi
dengan KAP big four maka kualitas auditjuga diharapkan dapat lebih baik

daripada KAP yang tidak berafiliasidengan KAP big four.

Ghosh dan Moon (2004) berpendapat bahwa lamanya masa auditor dapat
meningkatkan kualitas audit, sebagai auditor mungkin perlu waktu untuk
mendapatkan keahlian dalam bisnismereka. Hal ini menunjukkan adanya

pemahaman yang lebih mendalam dan lengkap atas kegiatan opersional



perusahaan bagi auditor, seiring dengan peningkatan jumlah tahun perikatan
audit dengan perusahaan. Dalam menjalankan tugasnya, auditor harus dapat
mempertahankan independensi seiring dengan bertambahnya tahun perikatan.
Dengan adanya sikap independensi tersebut, auditor melaksanakan proses
audit sesuai dengan standar-standar yang telah ditetapkan dan tidak
mementingkan kepentingan pribadi sehingga menghasilkan kualitas hasil
audit yang baik. Maka audit tenure dapat diukur dari tahun berjalannya

auditor pada perusahaan yang sama.

Wibowo dan rosseita (2009) mengatakan Audit Tenure adalah lamanya
masa penugasan audit dapat meningkatkan kualitas yang disebabkan oleh
biaya audit yang tinggi dan audit yang di lakukan secara berulang-ulang
dengan klien yang sama lebih lanjut biaya audit yang tinggi yang kemudian
dihubungkan dengan periode awal masa penugasan audit yang mengasumsi
bahwa terdapat independensi yang tinggi tetapi tingkat familiaritasnya lebih
rendah yang dapat dilihat dari tingginya tingkat kegagalan audit pada awal

penugasan tersebut.

Margi Kurniasih (2014) membuktikan bahwa biaya audit berpengaruh
secara signifikan terhadap kualitas audit. Biaya yang lebih tinggi akan
meningkatkan kualitas audit, karena biaya audit yang diperoleh dalam satu
tahun dan estimasi biaya operasional yang dibutuhkan untuk melaksanakan
proses audit dapat meningkatkan kualitas audit. Penelitian yang dilakukan
oleh Nindita dan Siregar (2012) bahwa manajer perusahaan yang rasional

tidak akan memilih auditor yang berkualitas tinggi dan membayar fee yang



tinggi apabila kondisi perusahaan yang tidak baik. Gammal (2012)
membuktikan bahwa perusahaan multinasional dan bank-bank di Lebanon
lebih memilih untuk membayar biaya audit yang bernominal besar dengan
alasan yaitu mereka lebih mencari auditor yang dapat menghasilkan laporan
audit yang berkualitas dan besarnya fee audit tergantung dari resiko
penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian yang
diperlukan untuk melaksanakan jasa tersebut, struktur biaya KAP yang
bersangkutan dan pertimbangan profesionalnya. Menurut (Lestari, 2017) fee
audit merupakan hal yang tidak kalah pentingnya di dalam penerimaan
penugasan. Auditor tentun bekerja untuk memperoleh yang tidak kalah
pentingnya didalam penerimaan penugasan. Auditor tentu bekerja untuk
memperoleh penghasilan yang memadai. Berdasarkan surat keputusan ketua
umum institut akuntan publik Indonesia No : kep.024/IAPI/VII/2008 bahwa
dalam penetaapan fee audit, akuntan publik harus mempertimbangkan hal-hal

sebagai berikut:

1. Kebutuhan klien,

2. Tugas dan tanggung jawab menurut hukum.

3. Independensi.

4. Tingkat keahlian yang melekat pada pekerjaan yang dilakukan, serta
tingkat komplesitas pekerjaan

5. Banyaknya waktu yang diperlukan secara efektif digunakan oleh
akuntan publik dan staffnya untuk menyelesaikan pekerjaan, dan

6. Basis penetapan fee yang disepakati.



Penelitian yang di lakukan oleh Siska Nurhayati Sawitri Dwi P (2015).
menyatakan bahwa reputasi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas
audit. Sedaangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Kartika, (2009)

bahwa reputasi auditor berpengaruh negatif terhadap kualitas audit.

Mengacu pada penelitian utamy dan diyanti (2015), siregar (2006, dan
destri diana (2019), menyatakan bahwa audit tenure berpengaruh negatif
terhadap kualitas audit. Permana (2012), Novianti (2012), dan Sekar ayu
(2016), yang menyatakan bahwa audit tenur berpengaruh positif terhadap

kualitas audit.

Penelitian yang di lakukan oleh (Kurniasih & Rohman, 2014),
(Kusumawardani & Riduwan, 2017) fee auditor berpengaruh positif terhadap
kualitas audit. Namun hasil penelitian berbeda diungkapkan oleh (Ardiani,
Hasan, & Hardi, 2015), (Agustina, 2016) dan (Suryananda, 2017)\
mengatakan fee audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini dapat
membuktikan bahwa audit fee dapat menunjang kompleksitas jasa yang
diberikan auditor dan hal itu dapat memicu kualitas yang baik dari auditor.

Secara umum Bursa Efek merupakan pasar saham yang terorganisasi,
mempertemukan antara penjual dengan pembeli yang akan terjalin
komunikasi untuk melakukan transaksi jual beli saham atau surat berharga
dengan aturan yag telah ditetapkan. Secara garis besar, BEI
memperjualbelikan saham yang merupakan bukti kepemilikan perusahaan
seseorang, karena menyetor penyertaan modal. Perusahaan ini memang sudah

tidak asing lagi untuk didengar yang sering dikaitkan dengan perdagangan



saham. Bursa sendiri merupakan istilah yang memiliki pengertian sama
dengan pasar, tempat untuk berjual beli. Namun Bursa Efek Indonesia (BEI)
belum lepas dari beberapa kasus yang secara tidak langsung merugikan
perusahaan. Beberapa kasus yang terjadi di Bursa Efek Indonesia (BEI) juga
terdapat beberapa skandal dan penyimpangan akuntansi dan laporan keuangan

diantaranya adalah PT Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP Finance)

Akhir pekan lalu, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menjatuhkan sanksi

administratif kepada dua akuntan publik (AP) dan satu kantor akuntan publik
(KAP). OJK menilai AP Marlinna dan AP Merliyana Syamsul telah
melakukan pelanggaran berat sehingga melanggar POJK Nomor
13/POJK.03/2017 Tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor
Akuntan Publik. Ini sebagai mana tertera dalam penjelasan Pasal 39 huruf b
POJK Nomor 13/POJK.03/2017, bahwa pelanggaran berat yang dimaksud
antara lain AP dan KAP melakukan manipulasi, membantu melakukan
manipulasi, dan atau memalsukan data yang berkaitan dengan jasa yang
diberikan.

Sementara itu, KAP SBE yang merupakan partner lokal Deloitte
Indonesia, menegaskan belum menerima salinan resmi putusan OJK tersebut.
Dengan begitu, pihaknya belum bisa memutuskan langkah apa yang akan
ditempuh. KAP SBE menambahkan, pihaknya telah menerima sanksi yang
dijatuhkan oleh Pusat Pembinaan Profesi Ksseuangan (P2PK) Kementerian
Keuangan. Namun KAP SBE menyatakan sama sekali tidak pernah diminta

untuk memberikan keterangan terkait LKTA SNP Finance oleh OJK.


https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-pers/Pages/Siaran-Pers-OJK-Kenakan-Sanksi-terhadap-Akuntan-Publik-dan-Kantor-Akuntan-Publik-Auditor-PT-Sunprima-Nusantara-Pembiayaan.aspx

“KAP SBE juga masih mempelajari opsi-opsi yang dapat ditempuh,” tulis
KAP SBE dalam keterangan resmi yang diterima 7irto.Skandal pemalsuan
dan manipulasi laporan keuangan dalam skala internasional juga pernah
menghebohkan dunia. Enron Corporation, perusahaan energi asal Houston,
Texas, Amerika Serikat (AS) bekerjasama dengan kantor akuntan Arthur
Andersen (AA) dalam aksi manipulasi laporan keuangan. Enron

menggelembungkan nilai laba perusahaan senilai $74 miliar.

Padahal, $43 miliar di antaranya merupakan keuntungan fiktif berkat
‘otak-atik’ neraca laba-rugi. Salah satu caranya adalah dengan memasukkan
nominal $586 juta sebagai pendapatan di muka. Angka laba perseroan yang
melantai di New York Stock Exchange (NYSE) dengan kode emiten ESE itu
pun melambung. Memasukkan angka proyeksi dalam laba perusahaan
memang masih mengikuti prinsip akuntansi dalam penyajian laporan

keuangan.

Timbulnya kasus diatas menyebabkan munculnya keraguan atas prinsip-
prinsip internal auditor, maka dari itu spesialisasi industri auditor dituntut
untuk menaati standar audit yang berlaku dan berperilaku sesuai dengan
prinsip-prinsip yang telah ditetapkan. Berdasarkan penjelasan diatas dapat
dilihat bahwa betapa pentingnya Komite Audit, ReputasiAuditor dan Audit
Tenure yang dimiliki oleh perusahaan mampu untuk meningkatkan Kualitas

Audit yang ada di perusahaan tersebut.



Tabel 1.1
Data Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi Yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Periode 2017-2019

. Audit Fee .
R Kual
No Kode p Narr}lla Tahun ZPIZ[?SI Tenure Audit :a ;as
erusahaan udit (tahun) (%) udit
2017 0 1 22,20 0
Sariguna
LE 2018 0 1 22.13 0
1 CLEO Primatirta Tbk ’
2019 0 1 21,13 0
2017 0 1 20,12 0
> | aLTo | TriBayan 2018 0 1 20.10 0
Tirta Tbk ’
2019 0 1 19,92 0
Data di olah 2021

Berdasarkan dari tabel 1.1 Berdasarkan dari data diatas terlihat jelas bahwa
terdapat hal yang tidak konsistenantara variabel Independen (X), dan yang
mempengeruhi variabel Dependen (Y). pada perusahaan PT. Sariguna Primatirta
Tbk (CLEO) menggunakan KAP non bigfour yang artinya O dari tahun 2017
sampai dengan tahun 2019hal ini menunjukkan bahwa pengalaman auditor dalam
menyajikan laporan keuangan kurang akurat. Dilihat dari sudut pandang reputasi
auditornya dari tahun 2017 sampai dengan 2019 yaitu bersimbol 0 yang artinya
Hal ini terjadi karena pada kualitas audit sangat rendah yang memungkinkan
reputasi auditor pada perusahaan ini sangat buruk karna reputasi auditor
merupakan prestasi dan kepercayaan publik. Sedangkan audit tenure pada
perusahaaan ini sendiri dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 yaitu lamanya

masa perikatannya 1 tahun dalam memberikan jasa audit terhadap kilennya yaitu




10

Masa perikatan yang singkat mengakibatkan perolehan informasi berupa
data dan bukti-bukti menjadi terbatas sehingga jika terdapat data yang
salah atau data yang sengaja dihilangkan oleh manajer sulit ditemukan.
Maka dari itu jika masa perikatan audit itu 1 tahun maka kualitas auditor
pada perusahaan ini kurang baik karna masa perikatannya yang sangat
singkat hal ini terjadi karna kualitas auditornya sangat rendah. Kemudian
dilihat dari segi fee auditnya dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019
yaitu mengalami penurunan fee nya menunjukkan bahwa adanya
permasalahan berdasarkan standar auditing, Hal ini dikarenakan bahwa
untuk mendapatkan informasi-informasi tentang perusahaan diperlukan
nya fee atau honorarium yang tinggi sehingga hasil audit yang di hasilkan
dapat berkualitas.

Begitupula sama halnya dengan perusahaan PT. Tri Bayan Tirta
Tbk (ALTO) yang menggunakan KAP non bigfour yang artinya 0 dari
tahun 2017 sampai dengan tahun 2019hal ini menunjukkan bahwa
pengalaman auditor dalam menyajikan laporan keuangan kurang akurat.
Dilihat dari sudut pandang reputasi auditornya dari tahun 2017 sampai
dengan 2019 yaitu bersimbol 0 yang artinyaHal ini terjadi karena pada
kualitas audit sangat rendah yang memungkinkan reputasi auditor pada
perusahaan ini sangat buruk karna reputasi auditor merupakan prestasi dan
kepercayaan publik. Sedangkan audit tenure pada perusahaaan ini sendiri
dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 yaitu lamanya masa

perikatannya 1 tahun dalam memberikan jasa audit terhadap kilennya yaitu
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Masa perikatan yang singkat mengakibatkan perolehan informasi berupa
data dan bukti-bukti menjadi terbatas sehingga jika terdapat data yang
salah atau data yang sengaja dihilangkan oleh manajer sulit ditemukan.
Maka dari itu jika masa perikatan audit itu 1 tahun maka kualitas auditor
pada perusahaan ini kurang baik karna masa perikatannya yang sangat
singkat hal ini terjadi karna kualitas auditornya sangat rendah. Kemudian
dilihat dari segi fee auditnya dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019
yaitu mengalami penurunan fee nya menunjukkan bahwa adanya
permasalahan berdasarkan standar auditing, Hal ini dikarenakan bahwa
untuk mendapatkan informasi-informasi tentang perusahaan diperlukan
nya fee atau honorarium yang tinggi sehingga hasil audit yang di hasilkan
dapat berkualitas.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Reputasi Auditor, Audit
Tenure dan Fee Audit Terhadap Kualitas Audit Pada Perusahaan
Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang
yang di kemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh

Reputasi Auditor, Audit Tenure dan Fee Audit terhadap Kualitas Audit?
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C. Tujuan penelitian
Berdasarkan dari uraian masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui Pengaruh Reputasi Auditor, Audit Tenure dan Fee

Audit terhadap kualitas audit.

D. Manfaat penelitian
Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan akan

memberikan manfaat bagi semua pihak, diantaranya :

1. Bagi penulis
Untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis berkaitan
dengan pengaruh Reputasi Auditor, Audit Tenure dan Fee Audit

terhadap kualitas audit.

2. Bagi perusahaan
Dengan adanya penelitian ini diharapkan mendorong perusahaan
terutama personil yang ada di dalam bursa efek indonesia untuk

mengenai dan peka terhadap permasalahan yang terjadi.

3. Bagi almamater
Untuk memberikan informasi sebagai referensi dan tambahan,
menambah ilmu pengetahuan, dan acuan kajian penulis untuk dimasa

yang akan datang
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